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INTISARI 
 
“Pengaruh Komposisi Solid Material Abu Terbang dan Abu 
Sekam Padi pada Beton Geopolimer dengan Alkaline Activator 
Sodium Silikat dan Sodium Hidroksida”, Bernadus Henri Efendi, NPM : 
10 02 13558, tahun 2014, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik 
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Geopolimer adalah bentuk anorganik alumina-silika yang disintesa melalui 
material yang mengandung banyak Silika (Si) dan Alumina (Al) yang berasal dari 
alam atau dari material hasil sampingan industri. Komposisi kimia material 
geopolimer serupa dengan zeolit, tetapi memiliki mikrostruktur amorphous. Beton 
Geopolimer merupakan jenis beton yang dibuat tanpa menggunakan Semen 
Portland (SP) sebagai bahan pengikat. Sebagai pengganti SP dapat digunakan 
cairan alkaline activator seperti Sodium Silikat, Potassium Silikat, dan 
NaOH/KOH yang dicampur dengan solid material seperti Abu Terbang (Fly Ash), 
Metakaolin, Slag, dan Abu Sekam Padi (Rice Husk Ash) dengan perbandingan 
tertentu. 
Dalam penelitian ini, peneliti menguji pengaruh penggunaan abu terbang 
dan abu sekam padi sebagai solid material dalam pembuatan beton geopolimer. 
Alkaline activator yang digunakan adalah Sodium Hidroksida (NaOH) dan 
Sodium Silikat (Na2SiO3). Dengan menggunakan abu terbang kelas F, abu sekam 
padi, molaritas NaOH 12M, rasio alkaline activator/solid material 1:2, rasio 
NaOH/Na2SiO3 2:1, dan metode dry curing, diharapkan kuat tekan beton 
geopolimer yang dihasilkan dapat lebih optimal. Komposisi perbandingan antara 
abu terbang kelas F dan abu sekam padi yang digunakan adalah 100:0, 95:5, 
90:10, 85:15, 80:20, dan 75:25. Pembuatan sampel dari beton geopolimer 
dilakukan dengan cetakan berbentuk silinder dengan diameter 70 mm dan tinggi 
140 mm. Metode perawatan beton dilakukan dengan mengoven beton segar dalam 
cetakan selama 24 jam dan setelah itu dibungkus dengan plastik kedap udara 
sampai tiba waktu pengujian. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian kuat 
tekan pada umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari. 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai kuat tekan 
rata-rata pada umur 28 hari dengan perbandingan prekursor (abu terbang:abu 
sekam padi) 100:0, 95:5, 90:10, 85:15, 80:20, 75:25 berturut-turut adalah 
17.43834 MPa, 3.571159 MPa, 6.940354 MPa, 7.093094 MPa, 3.051927 MPa, 
2.960489 MPa. Dari hasil pengujian tersebut, dapat diketahui bahwa beton 
geopolimer dengan campuran abu terbang 100% memiliki kuat tekan tertinggi. 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci: Beton geopolimer, alkaline activator, sodium silikat, sodium 
natrium, solid material, abu terbang, abu sekam padi, kuat tekan. 
 
 
